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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penulis melakukan penelitian di kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak (RPL A)
dan Kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak (RPL B) di SMKN 1 Cimahi.

Setelah penulis melakukan langkah — langkah penelitian yaitu mengambil data,

melakukan observasi, dan mengolah data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Siswa kelas eksperimen (XI RPL B) mampu menulis karangan argumentasi
dengan menggunakan metode kooperatif model TGT. Kemampuan siswa dalam
menulis karangan argumentasi kelas eksperimen (XI RPL B) meningkat. Hal ini
terbukti dalam rata- rata yang dihasilkan saat tes akhir yaitu ( 84,47) lebih besar
dibandingkan tes awal yaitu (65,38).

2. Siswa kelas kontrol (X1 RPL A). Kemampuan siswa dalam menulis karangan
argumentasi kelas kontrol (XI RPL A) meningkat. Hal ini terbukti dalam rata- rata
yang dihasilkan saat tes akhir yaitu ( 72,14) lebih besar dibandingkan tes awal
yaitu (58,67).

3. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh thiwung(3,44) > ttanei( 1,997) Dapat
dinyatakan bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak atau dengan kata lain
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa dalam menulis
karangan argumentasi sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan
menggunakan metode Kooperatif Model TGT.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa Model TGT efektif
diterapkan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Hal tersebut dapat
dibuktikan oleh skor rata-rata kemampuan hasil pascates siswa dalam menulis
karangan argumentasi di kelas eksperimen lebih besar daripada skor rata-rata pada
siswa dikelas pembanding. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian ini, Metode
Kooperatif Model TGT dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis karangan
argumentasi pada siswa kelas X1 di SMKN 1 Cimahi.
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B. SARAN

Setelah menganalisis hasil penelitian, peneliti ingin menyampaikan saran

sebagai berikut.

1. Guru dapat memberikan metode kooperatif model TGT dalam pembelajaran
menulis argumentasi di Tingkat SMA/SMK.

2. Guru sebaiknya menyususn bahan ajar yang akan didiskusikan sesuai dengan
tema yang disukai oleh siswa sehingga siswa dapat berpikir kreatif dan proses
belajar mengajar menjadi menyenangkan.

3. Metode kooperatif model TGT tidak hanya dapat digunakan dalam pembelajaran
menulis argumentasi, tetapi dapat juga dapat digunakan dalam aspek menyimak,

berbicara, dan membaca.
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